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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini yakni mencoba mengkonversi data Indeks Kepuasan 

Masyarakat (IKM) yang didapat dari Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) pada 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Kalimantan Barat ke dalam 

metode Multi Criteria Decision Making (MCDM) kemudian mengimplementasikan 

hasil konversi tersebut ke dalam suatu sistem Survei Indeks Kepuasan Masyarakat. 

Setelah data IKM tersebut berhasil dikonversi ke dalam metode MCDM, data hasil 

konversi melalui algoritma metode MCDM kemudian dibandingkan tingkat 

kesalahan/ketidaksama-annya terhadap perhitungan IKM yang sudah ada 

menggunakan metode Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Metode MCDM 

yang memiliki Tingkat kesalahan/ketidaksama-an paling kecil akan 

diimplementasikan ke dalam sistem Survei Indeks Kepuasan Masyarakat. Terdapat 

4 (empat) metode MCDM yang dipilih untuk mencoba mengolah data IKM 

tersebut. Metode tersebut yakni metode Preference Selection Index (PSI), metode 

Weighted Sum Model (WSM), metode Weighted Product Model (WPM), dan 

metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS). Metode-

metode tersebut dipilih karena perhitungan algoritmanya dalam mengolah data 

hampir sama dengan kemampuan pengolahan data metode IKM. Hasil dari 

penelitian, telah didapatkan nilai persentase kesalahan/ketidaksama-an antara 

metode IKM dan keempat metode MCDM tersebut. Nilai tersebut yakni metode 

PSI memiliki tingkat kesalahan/ketidaksama-an sebesar 59,4432%, metode WSM 

memiliki tingkat kesalahan/ketidaksama-an sebesar 0%, metode WPM memiliki 

tingkat kesalahan/ketidaksama-an sebesar 94,9559%, metode WASPAS memiliki 

tingkat kesalahan/ketidaksama-an sebesar 4,16%. Jika disesuaikan pada range dari 

metode MAPE, maka metode WSM dan WASPAS tergolong dalam tingkat akurasi 

sangat baik karena persentase kesalahan/ketidaksama-annya berada dibawah 10%. 

 

Kata Kunci: indeks kepuasan masyarakat, preference selection index, weighted 

sum model, weighted product model, weighted aggregated sum product assessment.
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ABSTRACT 

The purpose of this study is trying to convert Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

data obtained from the Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) at Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Provinsi Kalimantan Barat into Multi Criteria Decision 

Making (MCDM) method and trying to implement the conversion results into Survei 

Indeks Kepuasan Masyarakat system. After the IKM data has been successfully 

converted into the MCDM method, the converted data through the MCDM method 

algorithm will be compared for the level of error/dissimilarity to the existing IKM 

calculations using the Mean Absolute Percentage Error (MAPE) method. The 

MCDM method with smallest level of error/dissimilarity will be implemented into 

the Survei Indeks Kepuasan Masyarakat system. There are 4 (four) MCDM methods 

chosen to try to process the IKM data. These methods are the Preference Selection 

Index (PSI) method, the Weighted Sum Model (WSM) method, the Weighted 

Product Model (WPM) method, and the Weighted Aggregated Sum Product 

Assessment (WASPAS) method. These methods were chosen because the ability of 

their algorithms to process data is almost the same as the data processing 

capabilities of the IKM method. The results of the study showed that the percentage 

of errors/dissimilarities was obtained between the IKM method and four choosen 

MCDM methods. The value is that the PSI method has an error/dissimilarity rate 

of 59.4432%, the WSM method has an error/dissimilarity rate of 0%, the WPM 

method has an error/dissimilarity rate of 94.9559%, the WASPAS method has an 

error/dissimilarity of 4.16%. If adjusted to the range of the MAPE method, the WSM 

and WASPAS methods are classified had very good accuracy levels because the 

percentage of the errors/dissimilarities is below 10%. 

 

Keyword: indeks kepuasan masyarakat, preference selection index, weighted sum 

model, weighted product model, weighted aggregated sum product assessment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Melalui Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 

dan Peraturan Pemerintah Nomor 96 tahun 2012 tentang pelaksana Undang-

Undang Nomor 25 tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, mengamanatkan kepada 

seluruh institusi pemerintahan, baik di tingkat pusat maupun daerah, untuk 

melakukan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) sebagai tolak ukur keberhasilan 

penyelanggaraan pelayanan yang kemudian disusun sebagai Indeks Kepuasan 

Masyarakat (IKM) sebagai upaya untuk mendapatkan suatu gambaran / pendapatan 

masyarakat tentang Kualitas Pelayanan Publik. Pada penyusunan Survei Kepuasan 

Masyarakat (SKM) ini telah ditetapkan 9 (sembilan) unsur pelayanan yang masing-

masing unsur memiliki 4 kriteria pelayanan. 

Saat ini masih dijumpai adanya berbagai keluhan masyarakat yang 

disampaikan melalui media massa mengenai pelayanan pada instansi pemerintah. 

Hal ini menimbulkan citra yang kurang baik terhadap aparatur pemerintah. 

Mengingat fungsi Aparatur Sipil Negara salah satunya adalah sebagai pelayan 

publik/masyarakat. Jumlah waktu pelayanan yang seringkali belum dapat 

dipastikan dan proses pelayanan yang panjang dan rumit adalah hal yang paling 

sering dikeluhkan oleh masyarakat pengguna layanan. 

Kurangnya kecepatan, keakuratan dan keterstrukturan dalam menerima 

informasi yang disebabkan oleh sistem pengumpulan datanya yang masih 

menggunakan cara tradisional untuk mendapatkan nilai survei kepada setiap 

perwakilan masyarakat merupakan salah satu penyebab dari keluhan tersebut, 

sehingga Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Provinsi Kalbar 

termasuk dalam penilaian Zona Kuning atau dibawah target oleh Gubernur Provinsi 

Kalimantan Barat. Karena itu penulis melakukan penelitian terhadap Pelayanan 

Publik di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Provinsi 
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Kalimantan Barat dan mencoba mengimplementasikan data yang di dapat dari 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) ke dalam sistem. 

Hasil dari observasi yang telah dilakukan, teknik perhitungan untuk 

mengolah data Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) yang telah diberikan 

pemerintah hampir sama dengan teknik perhitungan dari metode Multi Criteria 

Decision Making (MCDM) atau Pengambilan Keputusan Multi Kriteria, dimana 

metode ini banyak diimplementasikan kedalam sistem yang disebut Decision 

Support System (DSS) atau Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Data Indeks 

Kepuasan Masyarakat (IKM) tidak hanya mempunyai unsur-unsur atau unit 

pelaksana yang akan berperan sebagai alternatif dalam perankingan, unsur-unsur 

tersebut juga memiliki 4 (empat) kriteria pada masing-masing unsur. Penilaian pada 

unsur-unsur tersebut didapat dari hasil Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) pada 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) yang kemudian diolah 

menjadi informasi mengenai mutu/kualitas pelayanan masyarakat. 

Data Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) yang sudah didapat, 

diimplementasikan kedalam perhitungan manual terlebih dahulu untuk dilakukan 

pengujian akurasi pada metode-metode Multi Criteria Decision Making (MCDM) 

yang sudah dipilih. Terdapat 4 (empat) metode Multi Criteria Decision Making 

(MCDM) yang sudah dipilih yakni, metode Preference Selection Index (PSI), 

metode Weighted Sum Model (WSM), Weighted Product Model (WPM), dan 

metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) yang kemudian 

diuji tingkat keselahan/ketidak-samaannya dengan menggunakan metode Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE). Diantara 4 (empat) metode Multi Criteria 

Decision Making (MCDM) tersebut, yang memiliki persentase kesalahan/ketidak-

samaan paling rendah akan dipilih untuk diimplementasikan ke dalam sistem. 

Metode Preference Selection Index (PSI) dikembangkan oleh Maniya dan 

Bhatt (2010) untuk memecahkan masalah Multi-Criteria Decision Making 

(MCDM). Dalam metode yang telah disebutkan, penetapan kepentingan relatif 

antara atribut tidak diperlukan. Selain itu, tidak diperlukan persyaratan dalam 

menghitung bobot atribut yang terlibat atau digunakan   dalam masalah 
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pengambilan keputusan. Metode ini digunakan ketika ada konflik dalam 

menentukan kepentingan relatif antara atribut [1]. 

Weighted Sum Model (WSM) merupakan metode yang banyak dikenal 

dalam membuat keputusan. Metode WSM cukup sederhana dalam mengevaluasi 

sejumlah alternatif yang berkaitan dengan sejumlah kriteria keputusan. Pada 

umumnya, masalah Multi-Criteria Decision Analysis (MCDA) mendefinisikan 

alternatif dengan simbol m dan kriteria keputusan dengan simbol n [2]. 

Weighted Product Model (WPM) serupa dengan metode Weighted Sum 

Model (WSM) dan juga disebut sebagai Multiplicative Exponent Weighting (MEW). 

Metode WPM menggunakan teknik perkalian ntuk menghubungkan rating dari 

atribut, dimana rating tiap atribut harus dipangkatkan terlebih dahulu dengan bobot 

atribut yang bersangkutan [3]. 

Metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) 

merupakan merupakan perpaduan dari 2 (dua) metode Multi Criteria Decision 

Making (MCDM) yakni, metode Weighted Sum Model (WSM) dan metode 

Weighted Product Model (WPM). Penerapannya membutuhkan pengembangan dari 

matriks keputusan/evaluasi, 𝑋  = [𝑋𝑖𝑗]𝑚×𝑛 dimana 𝑋𝑖𝑗  merupakan jumlah dari 

alternatif ke-i bersamaan dengan kriteria ke-j, m adalah banyaknya alternatif dan n 

adalah banyaknya kriteria [4]. 

Hasil perangkingan dari metode MCDM tersebut akan membantu aparatur 

Dinas PUPR Kalbar untuk memilih kinerja unsur-unsur atau unit pelaksana mana 

yang akan lebih dahulu ditingkatkan. Perankingan akan diurutkan berdasarkan nilai 

terendah ke terbesar. Unit dengan nilai perankingan paling rendah memiliki 

prioritas paling penting untuk ditingkatkan kinerjanya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijabarkan, terdapat berbagai 

permasalahan yang dapat disusun menjadi beberapa poin sebagai berikut: 
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1. Bagaimana cara merancang dan membangun sistem yang dapat 

memproses Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) menggunakan metode 

Multi Criteria Decision Making (MCDM)? 

2. Bagaimana cara mengimplementasikan metode Multi Criteria Decision 

Making (MCDM) sebagai pengolah data Indeks Kepuasan Masyarakat 

(IKM)? 

3. Berapa besar tingkat kesalahan/ketidak-samaan metode Multi Criteria 

Decision Making (MCDM) jika diimplementasikan untuk mengukur 

Indeks Kepuasan Masyarakat? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah perlu disusun agar penilitian ini lebih terfokus dan tidak 

meluas dari ruang lingkup penilitian. Adapun batasan-batasan masalah tersebut 

dapat dilihat pada poin-poin berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan data di bagian pelayanan masyarakat 

pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Provinsi 

Kalimantan Barat yang ber-alamatkan di Jalan Ahmad Yani Pontianak 

Kalimantan Barat. 

2. Sistem pendukung keputusan ini hanya melingkup penilaian mutu dan 

perankingan dari setiap unsur dan kriteria-kriteria yang ada di dalam 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) yang didapat dari hasil Survei 

Kepuasan Mayarakat (SKM). 

3. Implementasi Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) ke dalam sistem 

menggunakan metode Multi Criteria Decision Making (MCDM) dengan 

tingkat kesalahan/ketidak-samaan paling rendah. 

4. Metode Mean Absolute Percentage Error (MAPE) digunakan sebagai 

pengujian kesalahan/ketidak-samaan dalam perbandingan antar metode 

Multi Criteria Decision Making (MCDM) dan perhitungan Indeks 

Kepuasan Masyarakat (IKM). 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilaksanakannya penilitian ini yang dapat di jabarkan pada 

poin-poin berikut: 

1. Merancang dan membangun sistem yang dapat menyimpan dan 

mengolah data hasil Survei Kepuasan Masyarakat (SKM). 

2. Mencoba merancang dan membangun sebuah Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) menggunakan metode Multi Criteria Decision 

Making (MCDM) untuk mengolah data Indeks Kepuasan Masyarakat 

(IKM) yang didapat dari hasil Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) 

tetapi tidak bermaksud menggantikan metode perhitungan IKM yang 

telah ditetapkan. 

3. Menguji kemampuan dalam menganalisa, mengolah data dan 

menerapkannya kedalam metode-metode yang ada pada Multi Criteria 

Decision Making (MCDM). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penilitian yang yang dilakukan, maka penilitian ini 

diharapkan mempunyai penilitian yang mencakup 2 (dua) aspek berikut: 

a. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai: 

1. Pembuka wawasan bahwa ada metode lain yang dapat mengolah 

Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) menjadi suatu nilai Indeks 

Kepuasan Masyarakat dan menghasilkan nilai yang tidak berbeda 

jauh dengan metode perhitungan Indeks Kepuasan Msyarakat 

(IKM) yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

2. Menjadi Pijakan dan referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atau 

metode Multi Criteria Decision Making (MCDM) yang telah 

ditentukan. 
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b. Manfaat praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung dalam 

mengimplementasikan pengetahuan yang telah didapat di bangku 

Universitas, serta sebagai pemenuh syarat dalam melakukan Tugas 

Akhir (TA) untuk dapat menempuh status gelar Sarjana (S1). 

2. Instansi 

Diharapkan penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat bagi 

instansi yang dituju. 

3. Universitas 

Diharapkan dapat meningkatkan nama baik Universitas. 

1.6 Metodologi 

Dalam suatu penelitian, dibutuhkan suatu langkah-langkah yang perlu 

ditempuh untuk dapat melaksanakan kegiatannya. Langkah-langkah yang 

dilakukan pada penelitian ini dapat terdiri dari Teknik pengumpulan data, 

penentuan parameter penelitian, algoritma atau metode perancangan sistem, 

pemodelan sistem, pengembangan sistem, pengujian sistem, analisis hasil, dan 

penarikan kesimpulan. 

1.6.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari 

pelaksanaan wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. Data yang didapat dari 

hasil Teknik pengumpulan data berupa data primer. Data primer didapat melalui 

proses wawancara langsung kepada Bapak Darmadi Utomo, S.STP., M.AP sebagai 

KASUBBAG UMUM DAN APARATUR PUPR. 

1.6.2 Penentuan Parameter Penelitian 

Parameter penelitian merupakan suatu objek atau hal yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini, terdapat 1 (satu) data primer yang 
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didapat dari hasil wawancara terhadap Bapak Darmadi Utomo, S.STP., M.AP, 

berupa data kuantitatif yang berisi data hasil survei Dinas PUPR Unit Pembangunan 

Jalan dan Jembatan tahun 2017. 

1.6.3 Algoritma atau Metode Perancangan Sistem 

Penelitian ini menggunakan 4 (empat) metode Multi Criteria Decision 

Making (MCDM) yakni, metode Preference Selection Index (PSI), metode 

Weighted Sum Model (WSM), Weighted Product Model (WPM), dan metode 

Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) yang kemudian di uji 

tingkat keselahan/ketidak-samaannya dengan menggunakan metode Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE). Diantara 4 (empat) metode Multi Criteria Decision 

Making (MCDM) tersebut, yang memiliki persentase kesalahan/ketidak-samaan 

paling rendah akan dipilih untuk diimplementasikan ke dalam sistem. 

1.6.4 Pemodelan Sistem 

Pada penelitian ini, pemodelan sistem dibantu dengan menggunakan 

metode pemodelan Unified Modeling Language (UML). Diagram UML yang 

digunakan pada penelitian ini terdiri dari Use Case Diagram, Activity Diagram, dan 

Class Diagram. Setelah melakukan pemodelan, algoritma atau metode perancangan 

sistem yang telah ditentukan akan diimplementasikan kedalam bahasa 

pemrograman Hypertext Preprocessor (PHP) melalui framework Code Igniter 4. 

1.6.5 Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode Prototyping. Metode Prototyping merupakan sebuah metode dalam 

pengembangan sistem dengan cara membuat rancangan, sampel, atau model dengan 

tujuan pengujian konsep atau proses kerja dari produk. Terdapat 6 (enam) langkah 

metode Prototyping yang akan digunakan dalam penelitian ini, yakni: 

1. Komunikasi atau pengumpulan data dan kebutuhan 

2. Perancangan dan pemodelan 
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3. Pembentukan prototype 

4. Evaluasi 

1.6.6 Pengujian Sistem 

Sistem yang telah selesai dirancang akan diuji menggunakan metode 

Blackbox Taguchi Orthogonal Arrays untuk memastikan bahwa kebutuhan 

perangkat telah memenuhi kebutuhan minimum dan tidak memaksakan perangkat 

yang memiliki spesifikasi lebih rendah dari yang telah ditentukan. 

1.6.7 Analisis Hasil 

Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh hasil berupa sistem Survey 

Indeks Kepuasan Masyarakat yang dapat menghasilkan perhitungan secara akurat 

atau tidak berbeda jauh dengan hasil dari perhitungan IKM yang sesungguhnya 

sehingga dapat membantu memenuhi kebutuhan dan mempermudah pekerjaan pada 

Dinas PUPR Provinsi Kalbar. 

1.6.8 Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan akan dilakukan berdasarkan perumusan masalah 

pada penelitian ini. Apakah seluruh hasil penelitian ini berhasil menjawab masalah 

tersebut atau tidak. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini berisi tinjauan pustaka mengenai penelitian-penelitian yang pernah 

dilakukan sebelumnya dan teori-teori yang mendukung atau digunakan yang terkait 

langsung pada penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini membahas mengenai langkah-langkah yang dilakukan dalam 

mengumpulkan data dan informasi yang bersangkutan dengan penelitian serta 

langkah-langkah dalam mengolah data yang sudah didapat. 

BAB IV ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini menguraikan analisis sistem yang akan dibuat dan kebutuhan sistem 

yang meliputi kebutuhan fungsional, kebutuhan non fungsional sistem. Serta hasil 

rancangan sistem yang terdiri dari rancangan arsitektur sistem, rancangan proses, 

rancangan prosedural, rancangan data, dan rancangan antarmuka pengguna. 

BAB V HASIL DAN PENGUJIAN 

Bab ini memuat semua temuan ilmiah yang diperoleh sebagai data hasil 

penelitian. Hasil yang diperoleh akan memberikan penjelasan ilmiah, yang secara 

logis dapat menerangkan alasan diperolehnya hasil. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memuat secara singkat dan jelas tentang hasil penelitian yang 

diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari keseluruhan penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian ini dapat 

menjawab segala rumusan masalah yang ada di awal tujuan penelitian ini. 

Kesimpulan pada penelitian ini dapat dilihat pada poin-poin berikut: 

1. Pada penelitian ini, sistem dibangun dengan menggunakan beberapa 

metode. Metode Prototyping digunakan sebagai metode pengumpulan 

data dan perancangan sistem yang ditujukan langsung kepada 

KASUBBAG UMUM DAN APARATUR PUPR. Kemudian dilakukan 

perhitungan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) untuk data yang 

didapat dari metode Prototyping yang akan menjadi nilai aktual dan 

perhitungan metode Preference Selection Index (PSI), Weighted Sum 

Model (WSM), Weighted Product Model (WPM), Weighted Aggregated 

Sum Product Assessment (WASPAS) yang menjadi nilai peramalan 

sebagai pembanding antar nilai aktual dan peramalan pada metode 

Mean Absoute Percent Error (MAPE). 

 

2. Data IKM yang didapat dari Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) pada 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) dikonversi ke 

metode Multi Criteria Decision Making (MCDM) dengan cara 

dikelompokan terlebih dahulu berdasarkan kategori alternatif dan 

kriteria-kriterianya, kemudian dihitung sesuai dengan proses 

perhitungan dari masing-masing metode MCDM tersebut. Untuk 

perhitungan IKM, cukup menjumlahkan nilai total keseluruhan nilai 

data hanya berdasarkan alternatif. 
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3. Hasil dari perbandingan antara metode IKM dan metode MCDM pada 

penelitian ini metode MCDM yang paling mendekati dengan nilai IKM 

yakni metode Weighted Sum Model (WSM) yang memiliki tingkat 

ketidak-samaan atau kesalahan dibawah 5% atau lebih tepatnya sebesar 

0%. Untuk metode lainnya, tingkat kesalahan/ketidaksama-an pada 

metode Preference Selection Index (PSI) yakni sebesar 59,4432%, 

metode Weighted Product Model (WPM) memiliki tingkat ketidak-

samaan atau kesalahan sebesar 94,9559%, dan metode Weighted 

Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) memiliki tingkat 

ketidak-samaan atau kesalahan sebesar 4,16%. 

6.2 Saran 

Selain metode Preference Selection Index (PSI), Weighted Sum Model 

(WSM), Weighted Product Model (WPM), dan metode Weighted Aggregated Sum 

Product Assessment (WASPAS), terdapat metode MCDM lain yang dapat 

digunakan untuk mengolah data survei Indeks Kepuasan Masyarakat pada 

penelitian ini. 

Selain ke 4 (empat) metode tersebut, metode lain yang cocok digunakan 

sebagai pengolah data Indeks kepuasan masyarakat namun belum diuji tingkat 

kesalahan/ketidak-samaannya yakni metode Complex Proportional Assessment 

(COPRAS), metode Fuzzy, metode Multi-Attributive Border Approximation Area 

Comparison (MABAC), metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT), metode 

Simple Additive Weighting (SAW), dan metode Technique Order Preference By 

Similarity To Ideal Solution (TOPSIS). Penelitian selanjutnya mungkin dapat 

mengukur tingkat kesalahan/ketidak-samaan atau akurasi metode-metode tersebut 

sehingga dapat digunakan sebagai alternatif lainnya dalam pengolahan data survei 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM), atau mencoba mencari penyebab kenapa 

metode IKM dan metode PSI, WSM, WPM, dan WASPAS bisa memiliki tingkat 

kesalahan/ketidaksama-an sebesar 54,4432%, 0%, 94,9559%, dan 4,16%. 
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